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ABSTRAK
Calista Salsabila Igbal, 2023. “Aksesibilitas Bagi Pemustaka Difabel Di
Perpustakaan Universitas Negeri Padang Berdasarkan Standar IFLA Checklist”.
Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan Ilmu Informasi. Departemen
Ilmu Informasi dan Perpustakaan. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui analisis aksesibilitas standar
akses fisik IFLA Checklist bagi pemustaka difabel di Perpustakaan Universitas
Negeri Padang. 2) Mengetahui analisis aksesibilitas standar format media IFLA
Checklist bagi pemustaka difabel di Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 3)
Mengetahui analisis aksesibilitas standar layanan dan komunikasi IFLA Checklist
bagi pemustaka difabel di Perpustakaan Universitas Negeri Padang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Data penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, kuesioner,
wawancara dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ada 59 mahasiswa
difabel yang terdiri dari berbagai jenis difabel.

Terdapat 3 hasil dari penelitian ini yaitu Pertama, terdapat 10 indikator
aksesibilitas standar akses fisik yang sesuai dengan IFLA Checkhlis di
Perpustakaan Universitas Negeri Padang yaitu 1) area parkir yang dekat dengan
akses pintu masuk ke perpustakaan, 2) di pintu masuk perpustakaan sudah tidak
ada penghalang dan sudah ada keterangan pada jalur masuk, 3) sudah ada lift
perpustakaan dan tanda bergambar menuju lift, 4) perpustakaan sudah memiliki
ramp / jalan miring, 5) perpustakaan sudah mempunyai pintu dan ruang yang
cukup lebar untuk memungkinkan kursi roda berbalik arah, 6) perpustakaan
sudah memiliki ruang tunggu yang lebar serta ruang membaca yang nyaman, 7)
perpustakaan sudah mempunyai Closed Circuit Television (CCTV), 8)
perpustakaan sudah mempunyai area tempat duduk yang nyaman dan ruang
membaca dengan cahaya terang. 9) perpustakaan sudah terorganisir “sistem
antrian™ di ruang tunggu. 10) perpustakaan sudah memiliki antara pembaca dan
meja komputer ketinggiannya bervariasi diseluruh perpustakaan. Kedua,
indikator aksesibilitas standar format media yang sesuai dengan IFLA Checkhlis
di Perpustakaan Universitas Negeri Padang hanya ada dua indikator dari 12
indikator yaitu bagian koleksi sudah tersedia e-book dan pada bagian komputer
sudah ada staff yang yang mampu menginstruksikan pemustaka difabel dalam
penggunaan komputer. Ketiga, analisis aksesibilitas standar akses layanan dan
komunikasi bagi pemustaka difabel di perpustakaan Universitas Negeri Padang
yang sesuai standar IFLA Checkhlist yaitu perpustakaan sudah memberikan
Informasi melalui situs web, telepon teks dan / atau email.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan adalah lembaga yang bertugas sebagai penghubung antara
dua dunia sesuai dengan fungsinya menghubungkan antara masyarakat sebagai
kelompok pemakai perpustakaan dan sumber sumber informasi dalam berbagai
media seperti tercetak maupun non cetak (Qalyubi, 2007:125). Salah satu
bagian yang paling penting pada perpustakaan adalah bagian akses pelayanan.
Hal ini karena terjadi interaksi langsung antara pustakawan dengan pemustaka
dan sistem.

Selanjutnya, juga dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan dalam pasal 2 disebutkan bahwa perpustakaan
diselenggarakan atas asas demokrasi dan keadilan sehingga siapapun yang
telah memenuhi ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan oleh
perpustakaan maka bebas mengakses perpustakaan. Hal ini ditegaskan dalam
pasal 5 yang menjelaskan tentang kesamaan hak seluruh masyarakat untuk
mendapatkan dan memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan, selain itu bagi
masyarakat penyandang cacat berhak memperoleh layanan perpustakaan yang
disesuaikan dengan kemampuan dan keterbatasan.

Akses pelayanan merupakan tolak ukur keberhasilan sebuah
perpustakaan. Secara keseluruhan perpustakaan akan dinilai baik jika mampu
memberikan kualitas pelayanan yang terbaik, namun sebaliknya jika kualitas

pelayanan yang diberikan buruk maka perpustakaan akan dinilai buruk secara



keseluruhan. Oleh sebab itu, sudah menjadi tanggung jawab perpustakaan
untuk menjamin Kketersediaan setiap koleksi atau informasi yang mudah
digunakan oleh pemustaka baik normal ataupun khususnya pemustaka difabel.

Penyandang difabel atau difabel (differently able) adalah orang-orang
yang terklasifikasi memiliki kemampuan yang berbeda dengan masyarakat
pada umumnya. Adanya ketidakmampuan dan kecakapan yang berbeda dengan
orang yang bukan difabel, dalam hal-hal tertentu seringkali tidak bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa bantuan dari orang lain.
Penyandang difabel di sini termasuk ke dalam pemustaka yang membutuhkan
perlakuan khusus. Salah satunya melalui aksebilitas yang memadai.

Menurut UU No 8 Tahun 2016 tentang penyandang difabel Pasal 1 ayat
8, menyebutkan bahwa aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan untuk
penyandang difabel guna mewujudkan kesamaan kesempatan. Pasal 18
memperjelas bahwa penyandang difabel mendapatkan aksesibilitas untuk
memanfaatkan fasilitas publik dan mendapatkan akomodasi yang layak sebagai
bentuk aksesibilitas bagi individu. Akses tersebut dapat dikategorikan menjadi
dua yakni aksesibilitas fisik dan non fisik. Aksesibilitas fisik merupakan segala
hal yang berkaitan dengan sarana dan prasarana fisik. Hal ini menyangkut
bangunan yang disediakan dalam memberi kemudahan bagi difabel. Sedangkan
akses non fisik adalah kemudahan akses difabel terhadap informasi dan
komunikasi yang tersedia.

Pencantuman hak-hak difabel di dalam undang-undang perpustakaan

harus menjadi titik tolak para pengelola perpustakaan di Indonesia untuk



mendesain dan menyediakan fasilitas yang berpihak kepada seluruh pemustaka
termasuk difabel. Hal ini untuk meningkatkan mutu layanan prima
perpustakaan tanpa melihat perbedaan fisik dan latar belakang pengguna.
Dalam membantu penyetaraan hak tersebut, salah satu upaya perpustakaan
adalah membutuhkan standar khusus untuk menyelenggarakan kegiatan di
perpustakaan, seperti Standar IFLA (International Federation of Association
and Institution).

Standar IFLA (International Federation of Association and Institution)
merupakan salah satu standar Internasional yang dapat digunakan sebagai
panduan di perpustakaan. IFLA adalah sebuah asosiasi tingkat dunia, yang
menyusun sebuah standar untuk digunakan oleh berbagai pihak yang
berkepentingan dalam pengembangan perpustakaan umum, akademik, sekolah,
maupun perpustakaan khusus. Standar IFLA diterbitkan dan diperbarui secara
teratur yang mencerminkan kesepakatan saat ini pada aturan, prinsip, pedoman,
praktek terbaik atau model untuk kegiatan atau layanan tertentu.

Aksesibilitas layanan perpustakaan untuk penyandang difabel menurut
IFLA Checklist dibagi menjadi 3 kategori/indikator, yaitu, Physical Access
(standar akses fisik), Media Formats (format media), dan Service and
Communication (layanan dan komunikasi bagi orang-orang difabel)
(Rahmayani, 2020:78), berikut penjelasannya:

Pertama, akses fisik. Aksesibilitas fisik merupakan segala hal yang
berkaitan dengan sarana dan prasarana yang disediakan dalam memberi

kemudahan bagi difabel untuk menggunakannya yang terbagi dalam tiga



kategori yaitu: a) Area luar perpustakaan, pada area luar perpustakaan mampu
memberikan ketersediaan fasilitas sarana dan prasarana yang dapat
memberikan kemudahan, serta kenyamanan difabel dalam menggunakannya,
seperti memperhatikan pada area parkir yang dekat dengan akses pintu masuk
ke perpustakaan. b) Pada area dalam perpustakaan saatberada di pintu masuk,
penyandang difabel dapat dengan mudah mendapatkan kebutuhan informasi di
perpustakaan. ¢) Akses fisik dan layanan, di dalam perpustakaan menyediakan
beberapa hal yang dapat menunjang kemudahan akses bagi difabel di dalam
perpustakaan yang meliputi toilet, ruang sirkulasi, meja informasi, ruang
khusus anak-anak, serta ruang khusus membaca, mendengar, dan pengunjung
yang menggunakan kursi roda juga ketersediaan telepon yang dapat diakses
oleh tunarungu.

Kedua, format media. Standar layanan pada format media terdapat dua
indikator, yaitu: a) Format media di perpustakaan dapat membantu berbagai
penyandang difabel dalam memenuhi kebutuhan informasinya, perpustakaan
dapat menyediakan beberapa macam media seperti, buku yang dapat
mengeluarkan suara, buku dengan cetakan yang besar dan mudah dibaca, buku
dengan huruf braille, buku elektronik, buku bergambar, dan video dengan
berbagai macam bahasa termasuk bahasa isyarat. b) Komputer yang terdapat di
perpustakaan, dapat digunakan oleh semua pemustaka terkhususnya pengguna
kursi roda, sehingga meja yang digunakan nyaman. Pada keyboard yang
disediakan juga harus mampu beradaptasi dengan pengunjung yang mengalami

kelainan motorik. Komputer yang tersedia juga dilengkapi dengan perangkat



lunak yang mendukung penyandang difabel untuk menggunakannya. Selain
itu, untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan pada ruang tersebut tetap
harus ada operator khusus komputer jika pemustaka difabel tersebut terdapat
kendala dalam menggunakannya.

Ketiga, Layanan dan Komunikasi. Dalam pekerjaan pustakawan
mempunyai beberapa tugas yaitu: a) Untuk tenaga kerja perpustakaan atau
pustakawan yang ada di dalam perpustakaan dalam memberikan layanan
kepada pemustaka difabel adanya pelatihan bagi pustakawan yang dilakukan
dengan cara mengundang beberapa penyandang difabel untuk menganalisis
kebutuhan difabel, sehingga mengetahui dan memahami apa yang mereka
butuhkan ketika berada di perpustakaan. Kegiatan ini sangat berguna bagi
pustakawan dalam memahami dalam melayani dengan baik untuk pemustaka
penyandang difabel selain mengetahui dan memahami kondisi keterbatasan
pengunjung difabel tersebut. Di samping itu, jika ada pengunjung yang tidak
dapat datang ke perpustakaan dapat diberikan layanan home delivery service. b)
Membuat informasi yang mudah dipahami. Penyandang difabel yang datang ke
perpustakaan mempunyai berbagai macam Kkelainan. Oleh karena itu,
perpustakaan harus mampu menyediakan berbagai macam media untuk
memudahkan mereka dalam memahami informasi tersebut. Media bagi
penderita kelainan penglihatan, pendengaran, fisik, kognitif, serta kesulitan
dalam membaca. Selain itu, media serta informasi yang diberikan harus terlihat
jelas dan sederhana serta tidak menggunakan istilah asing. ¢) Bekerjasama

dengan organisasi penyandang difabel pengelola perpustakaan, kegiatan ini



tidak hanya melakukan pelatihan bagi tenaga kerja di perpustakaan atau
pustakawan saja, tetapi kegiatan ini juga bekerjasama dengan seluruh
organisasi yang meliputi penyandang difabel. Hal tersebut dilakukan agar
perpustakaan dapat dengan maksimal dipergunakan oleh seluruh kalangan,
baik yang umum maupun penyandang difabel (Rahmayani, 2020).

Dalam penelitian ini akan diteliti semua jenis difabel fisik. Difabel fisik
yaitu merupakan gangguan pada tubuh yang mengakibatkan kesulitan dalam
melakukan sesuatu yang terdiri beberapa jenis difabel fisik, meliputi, pertama
tunadaksa, merupakan difabel fisik yang menyebabkan individu memiliki
gangguan gerak, yang kedua tunanetra yaitu difabel fisik yang memiliki
gangguan pada indera penglihatan, yang ketiga tunarungu, yaitu difabel fisik
yang memiliki kelainan pada indra pendengaran, yang keempat tunawicara
adalah kelainan bicara, dan yang kelima tunaganda adalah difabel yang
memiliki kombinasi kelainan (Reefani, 2013).

Berdasarkan penjelasan di atas, penggunaan metode IFLA Checklist pada
penelitian ini merupakan acuan dalam mengukur aksesibilitas akses fisik,
format media, serta layanan dan komunikasi di perpustakaan Universitas
Negeri Padang bagi semua jenis mahasiswa difabel. Penelitian ini akan
dilakukan pada gedung perpustakaan Universitas Negeri Padang. Pada gedung
perpustakaan Universitas Negeri Padang, perlu untuk menyediakan dan
mengembangkan aksesibilitas bagi mahasiswa difabel sebagai kemudahan
dalam berkunjung. Sehingga dengan adanya aksesibilitas yang lengkap maka

pemustaka mahasiswa difabel akan meningkat.



Berdasarkan fenomena di atas, peneliti memilih Perpustakaan Universitas
Negeri Padang sebagai lokasi penelitian. Alasan peneliti memilih lokasi
tersebut karena Perpustakaan Universitas Negeri Padang merupakan salah satu
kampus ternama di Kota Padang yang tentunya sering digunakan oleh
masyarakat umum, namun aksesibilitas yang tersedia belum cukup memadai
bagi pemustaka difabel.

Hasil kuisioner sementara dari hasil pra-survey yang didapatkan dari
beberapa informan penelitian terkait dengan aksebilitas bagi pemustaka difabel
di Universitas Negeri Padang. Berikut hasil dari survey awal yang dilakukan
kepada 10 orang informan dengan pertanyaan yang berasal dari indikator-
indikator variabel yang akan diuji yaitu sebagai berikut:

Tabel 1

Hasil Kuesioner Awal tentang Aksesibilitas bagi Pemustaka Difabel
Berdasarkan Standar IFLA Checklist

No Jawaban
Komponen Standar IFLA Ya | Tidak Total

1 Akses fisik perpustakaan bagi pemustaka difabel 45% | 55% 100%
daksa sudah berdasarkan standar akses fisik IFLA
Checklist

2 Format media bagi pemustaka difabel daksa sudah | 20% | 80% 100%
berdasarkan standar akses fisik IFLA Checklist

3 Layanan dan komunikasi Akses fisik dan layanan 20% | 80% 100%
perpustakaan bagi pemustaka difabel daksa sudah
berdasarkan standar akses fisik IFLA Checklist

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan hasil penelitian awal mengenai
aksebilitas bagi pemustaka difabel berdasarkan standar IFLA Checklist di
Universitas Negeri Padang. Dapat disimpulkan bahwa 60% akses fisik

perpustakaan bagi pemustaka difabel daksa sudah berdasarkan standar akses




fisik IFLA Checklist. Dan sebanyak 40% fomat media bagi pemustaka difabel
daksa sudah berdasarkan standar akses fisik IFLA Checklist. Dan terakhir
sebanyak 45% layanan dan komunikasi perpustakaan bagi pemustaka difabel
daksa sudah berdasarkan standar akses fisik IFLA Checklist.

Menurut peneliti, analisis aksesibilitas di perpustakaan Universitas
Negeri Padang perlu dilakukan. Dengan dilakukannya analisis ini maka pihak
perpustakaan dapat mengetahui bagaimana penyediaan akses dan cara
melayani pemustaka difabel sesuai standar yang ada sehingga dengan adanya
aksesibilitas yang lengkap maka pemustaka difabel diharapkan akan
meningkat. Maka dalam hal ini peneliti mengangkat judul “Analisis
Aksesibilitas Standar Fisik IFLA Checklist Pemustaka Difabel di
Perpustakaan Universitas Negeri Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditemukan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang dihadapi di Perpustakaan Universitas Negeri Padang
yaitu: (1) Kurangnya aksebilitas akses fisik di perpustakaan yang sangat
berpengaruh pada minat kunjung pemustaka difabel di perpustakaan
Universitas Negeri Padang. (2) Kurangnya pelayanan dan komunikasi sehingga
mahasiswa difabel merasa kesulitan untuk mengakses perpustakaan. (3)
Minimnya akses format media bagi pemustaka difabel di perpustakaan.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah

di atas, maka akan dibatasi masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Analisis



aksesibilitas standar akses fisik IFLA Checklist bagi pemustaka difabel di
Perpustakaan Universitas Negeri Padang. (2) Analisis aksesibilitas standar
format media IFLA Checklist bagi pemustaka difabel di Perpustakaan
Universitas Negeri Padang. (3) Analisis aksesibilitas standar layanan dan
komunikasi IFLA Checklist bagi pemustaka difabel di Perpustakaan
Universitas Negeri Padang.
. Perumusan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, sesuai dengan maksud peneliti maka
penulis memberi rumusan masalah yaitu bagaimana analisis aksesibilitas
standar IFLA checklist terhadap pemustaka difabel di Perpustakaan Universitas
Negeri Padang?
. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dilaksanakan dari penelitian ini yaitu
untuk: 1) Mendeskripsikan analisis aksesibilitas standar akses fisik IFLA
Checklist bagi pemustaka difabel di Perpustakaan Universitas Negeri Padang.
2) Mendeskripsikan analisis aksesibilitas standar format media IFLA Checklist
bagi pemustaka difabel di Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 3)
Mendeskripsikan analisis aksesibilitas standar layanan dan komunikasi IFLA
Checklist bagi pemustaka difabel di Perpustakaan Universitas Negeri Padang.
. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan karya ilmiah ini adalah: (1) Secara

teoritis yaitu data yang terkumpul dapat digunakan sebagai bahan masukan

untuk pengambilan keputusan pengelola perpustakaan maupun pemerintah
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daerah di masa mendatang maupun dapat digunakan sebagai bahan penelitian

lebih lanjut. (2) Secara praktis yaitu data dapat digunakan sebagai masukan

didalam melakukanperbaikan fasilitas bagi aksesibilitas penyandang difabel di

perpustakaan yang masih belum memilikinya. (3) Dapat memberikan informasi

bagi penyandang difabel tentang bentuk layanan yang disediakan Perpustakaan

Universitas Negeri Padang.

. Batasan Istilah

Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu ada
penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Batasan istilah yang
dipakai merupakan pendapat para ahli dibidangnya. Namun, sebagian
ditentukan oleh peneliti yang dimaksudkan demi kepentingan penelitian ini.

Beberapa batasan istilah yang perlu dijelaskan yaitu sebagai berikut:

1. Aksesibilitas merupakan memfasilitasi kemudahan yang pengadaannya
ditunjukkan bagi penyandang cacat dengan penerapannya secara optimal
agar tercapai kesamaan kesempatan dalam mengakses berbagai kegiatan
sehingga terwujud pemerataan pelayanan dalam aspek kehidupan
mengikuti pelayanan fasilitas dan aksesibilitas bagi disabel (Prajalani,
2017).

2. Standar IFLA Cheklist merupakan Salah satu standar baku yang
dikeluarkan oleh IFLA dalam bidang perpustakaan yang mengatur tentang
standar kelayakan perpustakaan dalam melayani difabel. IFLA
(International Federation of Library Asssociation) adalah sebuah

organisasi federasi yang terbentuk dari berbagai instansi perpustakaan
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dalam ruang lingkup internasional. (Aziz, 2014: 140).
Difabel merupakan suatu akronim dari Different Ability People. Difabel
merupakan suatu kecacatan pada tubuh yang dapat mengganggu aktifitas

gerak (Demartoto, 2005: 10).



